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ABSTRAK 

 

Jessica Pratiwi Maradindo (91911407133036). Pengaruh Berbagai 
Kombinasi Media Tanam Terhadap Sifat Fisik Tanah Serta 
Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium cepa L.). Di bawah 
bimbingan Yulinda Tanari dan Marten Pangli 

 

Bawang merah merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat 
seperti sebagai bumbu masakan bahkan sebagai obat tradisional. 
Pertumbuhan dan hasil bawang merah dipengaruhi oleh sifat fisik tanah 
dan media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi media tanam terhadap sifat fisik tanah, pengaruh komposisi 
media tanam, dan mengetahui pengaruh pemotongan terhadap 
pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Ranononcu Kecamatan Poso Kota Selatan, Kabupaten Poso 
Sulawesi Tengah. Penelitian dirancang menggunakan  Rancangan Acak 
Kelompok Faktorial dengan dua faktor perlakuan yang terdiri atas faktor 
pertama pemotongan umbi (P) dan faktor kedua  media tanam (M).  
Parameter yang diamat adalah Porositas tanah, Kadar Air Tersedia,  
Panjang Akar, Bobot Basah Akar, Bobot Kering Akar, Volume Akar, 
Jumlah Umbi, Bobot Basah Umbi, Bobot Kering Umbi, dan Jumlah Anakan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik tanah berpengaruh nyata 
terhadap porositas dan kadar air tersedia. Perlakuan kombinasi media 
tanam berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar dan volume akar. 
Perlakuan tanpa pemotongan umbi memberikan pengaruh nyata terhadap 
jumlah umbi, bobot basah umbi, dan jumlah anakan bawang merah 
varietas Bima.  

 

Kata kunci: bawang merah, sifat fisik, pemotongan umbi, pupuk organik. 
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ABSTRACT 

  
 

Jessica Pratiwi Maradindo (91911407133036). The Effect of 

Various Planting Media Combinations on Soil Physical 

Properties and Growth and Yield of Shallots (Allium cepa L.). 

Supervisee by Yulinda Tanari and Marten Pangli 

 
 

Shallots are a plant that has many benefits, such as as a 
cooking spice and even as a traditional medicine. The growth and 
yield of shallots are influenced by the physical properties of the soil 
and planting media. This research aims to find out the effect of a 
combination of planting media on the physical properties of the soil, 
the effect of the composition of the planting media, and find out the 
effect of cutting on the growth and yield of shallots. This research 
was carried out in Ranononcu Village, Poso Kota Selatan 
SubDistrict, Poso Regency, Central Sulawesi Province. This 
research was designed using a factorial randomized block design 
with two treatment factors consisting of the first factor, tuber cutting 
(P) and the second factor, planting media (M). The parameters 
observed were Soil Porosity, Available Water Content, Root Length, 
Root Wet Weight, Root Dry Weight, Root Volume, Number of 
Tubers, Tuber Wet Weight, Tuber Dry Weight, and Number of 
Tillers. The research results obtained that the physical properties of 
the soil have a significant effect on porosity and available water 
content. The combination of planting media treatment had a 
significant effect on root wet weight and root volume. Treatment 
without cutting the bulbs had a significant effect on the number of 
bulbs, the wet weight of the bulbs, and the number of red onion 
seedlings of the Bima variety. 

 
 

Key words: shallots, physical properties, cutting bulbs, organic 

fertilizer. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak diminati masyarakat di Indonesia dan sering 

digunakan sebagai bahan penyedap masakan. Untuk kebutuhan 

konsumsi di dalam maupun luar negeri, bawang merah adalah salah satu 

tanaman yang memiliki potensi pengembangan yang terbuka lebar, hal 

ini terjadi karena bawang merah merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat (Suriani, 2012). Umbi 

bawang merah mengandung flavonoid yang memiliki manfaat untuk 

melindungi struktur sel, antiinflamasi, meningkatkan efektivitas vitamin 

C, sebagai antibiotik alami dan mencegah keropos tulang (Hasibuan & 

Edrianto 2021), 

Badan Pusat Statistik (2022) menyebutkan bahwa produksi 

tanaman bawang merah di Provinsi Sulawesi Tengah sepanjang tahun 

2021-2022 masing-masing 4652,00 – 3454,00 ton dengan rerata 4053 

ton. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa produksi bawang merah di 

Provinsi Sulawesi Tengah mengalami penurunan dalam kurun waktu satu 

tahun. Menurunnya produksi bawang merah disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya tingkat kesuburan tanah yang rendah. Tingkat 

kesuburan tanah yang rendah, kurangnya mutu bibit yang digunakan, 

adanya organisme pengganggu tanaman, dan perubahan iklim mikro 

merupakan beberapa faktor penyebab rendah atau berkurangnya 
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produktivitas bawang (Triharyanto dkk, 2013). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman adalah dengan menggunakan 

media tanam yang tepat. Tambunan dkk, (2014) mengemukakan bahwa 

media tanam yang tepat adalah media tanam yang memiliki sifat fisik 

tanah yang ringan dan kaya akan kandungan bahan organik. Untuk 

proses pertumbuhannya, tanaman menyerap makanan dari dalam tanah. 

Sehingga kesuburan tanaman tergantung pada kandungan unsur hara 

yang ada di dalam tanah.  

Sifat tanah baik sifat fisik, kimia, dan biologi sangat menentukan 

dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Tewu dkk, 

2016). Bawang merah memerlukan kondisi fisik tanah yang baik, unsur-

unsur hara yang cukup, dan bahan organik untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangannya. Upaya untuk membenahi tanah 

agar pertumbuhan dan pekembangan tanaman baik adalah dengan 

pemberian pupuk organik sehingga sifat fisik, kimia maupun biologi tanah 

menjadi lebih baik (Armaini et al., 2021)  

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari kotoran 

hewan, tumbuhan mati, limbah organik lainnya yang telah melalui proses 

rekayasa, berbentuk padat atau cair, diperkaya dengan bahan mineral 

dan mikroba yang memiliki manfaat untuk meningkatkan kandungan hara 

dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah (Permentan, 2011). 
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Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui sifat fisik tanah dari media tanam yang digunakan dalam  

membudidayakan bawang merah. 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi media tanam terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah. 

3. Mengetahui pengaruh pemotongan terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang merah. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi tentang 

pengaruh pemberian berbagai macam pupuk organik terhadap sifat fisik 

tanah dan hubungannya terhadap hasil produksi bawang merah. 
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